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Abstract. The contribution of Ab( Daw(d Sulaimén Bin Najah (413-496 H) in the rules of Rasm Usmani and the
Publication of the Mushaf of the Qur an was enormous. Although in writing the rules of Rasm Usmani there are
many differences, the contribution of Abd Dawdd has its own distinctive rules in his school, and that is what is
characteristic in his rasm book, namely at-Tanzil. Then the question becomes what is the contribution of the rasm
rule that Ab( Daw(d used in the publication of the mushaf-mushaf of the Qur an with various giraats, which is
what makes it a reference to the rules in the book of at-Tanzil. Therefore, in this study the author will examine the
book of at-Tanzil in more depth, and this research will use a historical approach, then the author will examine
further related to the rasm rules used as a reference by Ab( Dawdd in the book of at-Tanzil and the author will
explain the contribution and contribution of Ab( Dawdd in the publication of the current mushaf with the rasm
rules he uses. The conclusion of the research that the author conducted is that Imam Abd Daw(d clings to the
mushaf of medina and his scholars, also explains more broadly and at length covering the science of rasm, and
explains the rules in detail by discussing them starting from verse by verse in sequence. And the Qur an that is
widespread throughout the world today is a clear proof of the magnitude of Abd Daw(d's contribution because
many countries use the rasm rules chosen by Abd Dawdd in the writing of the current mushaf.
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Abstrak. Kontribusi Ab( Daw(d Sulaimén Bin Najah (413-496 H) dalam kaidah Rasm Usmani dan Penerbitan
Mushaf Al-Qur’an sangatlah besar. Walaupun dalam penulisan kaidah Rasm Usmani terjadi banyak perbedaan,
namun kontribusi AbG Dawdd memiliki kaidah khas tersendiri dalam mazhabnya, dan itulah yang menjadi ciri
khas dalam kitab rasmnya yaitu at-Tanzil. Kemudian yang menjadi pertanyaan adalah apa sumbangsih kaidah
rasm yang digunakan Abl Dawdd dalam penerbitan mushaf-mushaf Al-Qur’an dengan berbagai giraat, itulah
yang menjadikannya sebagai acuan kaidah dalam kitab at-Tanzil. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis
akan meneliti kitab at-Tanzil lebih mendalam, dan penelitian ini akan menggunakan pendekatan kesejarahan
(historical approach), kemudian penulis akan meneliti lebih jauh terkait kaidah-kaidah rasm yang dijadikan acuan
oleh Ab( Dawid dalam kitab at-Tanzil serta penulis akan memaparkan sumbangsih dan kontribusi Abl Daw(d
dalam penerbitan mushaf masa kini dengan kaidah-kaidah rasm yang digunakannya. Adapun kesimpulan dari
penelitian yang penulis lakukan adalah Imam Ab( Dawdd berpegang teguh kepada mushaf ahli Madinah dan para
perawinya, juga menjelaskan dengan lebih luas dan panjang lebar mencakup ilmu rasm, dan menjelaskan
kaidahnya secara rinci dengan membahasnya dimulai dari ayat per ayat secara runtut. Dan Al-Qur’an yang
tersebar luas di seluruh dunia saat ini adalah bukti nyata akan besarnya kontribusi Ab(d Dawdd karena banyak
negara yang menggunakan kaidah rasm yang dipilih oleh Abl Dawdd dalam penulisan mushaf saat ini.

Kata Kunci: Kontribusi, Rasm, Mushaf, Abd Daw(d Sulaiméan Bin Najah.

1. PENDAHULUAN

Di antara kemurahan Allah terhadap manusia, adalah bahwa Dia tidak saja
menganugerahkan fitrah yang suci yang dapat membimbing kepada kebaikan, bahkan juga dari
masa ke masa mengutus seorang Rasul yang membawa kitab sebagai pedoman hidup dari

Allah, mengajak manusia agar beribadah hanya kepada-Nya semata. Menyampaikan kabar
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gembira dan memberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah datangnya para rasul.

Wahyu diturunkan senantiasa mengiringi manusia sesuai dengan perkembangan dan
kemajuan berpikir manusia. la memberikan jalan keluar dari berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh setiap kaum para rasul. Demikianlah sehingga perkembangan itu sampai kepada
masa kematangannya. Allah menghendaki agar risalah Muhammad SAW muncul di dunia ini.
Maka diutuslah manusia lama mengalami stagnasi para rasul, demi menyempurnakam
bangunan para rasul yang datang sebelumnya dengan kitab yang memuat syariat yang bersifat
universal dan abadi. Al-Qur"an adalah risalah Allah untuk seluruh umat manusia.

Dari awal hingga akhir turunnya Al-Qur’an, seluruh ayat-ayatnya telah ditulis oleh para
penulis wahyu yang ditunjuk oleh Rasulullah. Di samping itu seluruh ayat Al-Qur’an
dinukilkan atau diriwayatkan secara mutawatir baik secara hafalan maupun tulisan. Sementara
dalam penukilan atau periwayatannya tidak pernah dan dilarang keras secara maknawi.

Al-Qur"an yang dimiliki umat Islam dewasa ini, ternyata mengalami proses sejarah yang
cukup unik dalam upaya penulisan dan pembukuannya. Pada masa Nabi SAW, oleh karena
belum mengenal alat-alat tulis seperti kertas, Al-Qur’an yang diturunkan dengan sab ‘atu ahr(f
ditulis pada kepingan-kepingan tulang, pelepah kurma, atau batu-batu tipis, sesuai dengan
peradaban masyarakat waktu itu. Ide brilian Umar bin Khattab (579-644 M) muncul pada masa
pemerintahan Khalifah Abt Bakar As-Siddiq (601-661 M), untuk mentadwinkan Al-Qur’an
yang disepakati oleh para ulama, bahwa sus0f Ab( Bakar adalah mencakup sab atu ahrif.

Proses pembukuan Al-Qur’an berlanjut pada masa Khalifah Usman bin ‘Affan (L. 576
H) yang latar belakangnya adalah kaum Muslimin terjadi saling menyalahkan bacaan (gira 'ah)
yang tidak sesuai dengan qira’ah mereka. Tentang mushaf yang ditulis pada zaman Usman bin
‘Affan (L. 576 H) berjumlah beberapa buah, para ulama berselisih pendapat. Perlu dicatat
bahwa mushaf-mushaf Usmani yang dikirim ke berbagai kota atau daerah, adalah untuk
dijadikan rujukan atau imam bagi kaum Muslimin, terutama manakala terjadi permasalahan di
antara mereka menyangkut qira’ah Al-Qur’an .

Sementara itu, pola penulisan Al-Qur’an pada masa Usman bin ‘Affan (L. 576 H) yang
biasa disebut Rasm Usmani terdapat perbedaan atau penyimpangan dari pola penulisan bahasa
secara konvensional. Perlu diketahui pula, bahwa bentuk wujud penulisan Magahif
Usmaniyyah tidaklah sebagai wujud dan bentuk tulisan Al-Qur’an yang dikenal sekarang ini
secara keseluruhan. Sebab huruf-huruf Al-Qur’an dalam sebagian Masdhif Usmdniyyah tidak

mengenal titik dan tanda baca.
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Qira’ah (bacaan) Al-Qur'an yang dikenal dan dipelajari oleh kaum Muslimin sejak
zaman Nabi SAW hingga sekarang ternyata tidak hanya satu macam versi bacaan saja, yaitu
riwayat Hafsh (90-180 H/708-790 M), melainkan memiliki berbagai versi bacaan lain yang
juga bersumber dari Rasulullah. Misalnya bacaan dan mushaf versi riwayat Warsy (110-197
H/728-812 M), sekarang dapat kita jumpai di Maroko, Al-Jazair, Tunisia, Sinegal, Nigeria,

Mouritana, Kamerun, dan lain-lain.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu dengan cara
menuliskan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, dan menyajikan data yang didapat dari
berbagai sumber yang tertulis. Penelitian kepustakaan juga berarti penelitian yang
menggunakan data dan bahan kajian dari karya-karya kepustakaan yang bersifat primer seperti
Al-Quran , hadis, kitab tafsir, buku, karya ilmiah, jurnal, artikel, dan literatur lain yang relevan
dengan permasalahan yang akan diteliti.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis, yaitu memaparkan penjelasan-penjelasan
mengenai pembahasan materi yang diambil dari bahan-bahan rujukan yang diperoleh.
Kemudian bahasan materi tersebut dikaji dan dianalisis untuk memperoleh sebuah kesimpulan
umum.

Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber data yang diambil berupa data primer dan data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak
melalui media perantara). Sumber data primer yang digunakan adalah kitab Al-

Mukhtashar Al-tabyin Lihija’i Al-tanzil karya Imam Abd Dawdd Sulaimén bin Najah

yang ditahqiq oleh Ahmad bin Ahmad bin Mu’ammar Syirsyal, diterbitkan pada tahun

2009 di Saudi, oleh penerbit Al-Mamlikah Al-‘Arabiyyah As-Su’udiyyah.

b. Sumber Sekunder
Sedangkan data sekunder merupakan sumber data kedua atau tambahan yang
tidak memberikan data pengumpulan secara langsung. Misalnya kitab-kitab rasm
usmani, buku-buku, skripsi, tesis, disertasi, serta jurnal yang mendukung penelitian ini,

dan memiliki relevansi dengan ilmu rasm yang akan dikaji.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analitis) terhadap data
primer maupun sekunder. Setelah ditemukan isi, kemudian data tersebut diinterpretasikan dan
disimpulkan.

Penulis juga menggunakan Heuristik berasal dari bahasa Yunani “Heuriskein” yang
berarti menemukan. Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam penelitian sejarah untuk
menemukan dan menghimpun sumber-sumber bahan (data) sebanyak mungkin yang ada
hubunganya dengan masalah yang diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumbangsih Abi Dawiid Sulaiman bin Najah dalam Penulisan Kaidah Rasm Usmani

Surah Al-Bagarah adalah surah Madaniyyah yang berjumlah 286 ayat menurut ahli
Kuffah, dan 287 ayat menurut ahli Basrah. € 2} ditulis bersambung, begitu juga ketika terdapat
huruf (Mu jam, Al-Wdqi’ah) pada awal-awal surah, yang berjumlah 29 surah yang di dalamnya
terdapat huruf Mu jam dan huruf Mutafattihah. Huruf-huruf tersebut berjumlah 14 huruf, yaitu:
(0,3,7,00b,8 6,09, ,02,5,0,)) yang terdapat di dalam surah Yainus, Maryam, An-Naml, Ghéfir,
Qaf, dan Al-Qalam.

Kemudian Allah berfirman:

€Y Gl s s i ¥ L sy

Imam Abt Dawad dan Ad-Dani sepakat membuang (kazf) alif pada setiap lafaz ini é«ﬂl‘h}
Ditulis tanpa alif antara huruf zal dan lam sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur an, begitu
juga %@355‘} ditulis tanpa alif antara ta dan ba, baik ketika ma firah ataupun nakirah. Kecuali
pada empat tempat yang isbat alif.

{438 C95Y) ditulis dengan ha pada seluruh mushaf, karena ini adalah contoh dari ha gamir
baik dalam keadaan jar dan damah, dan juga dalam keadaan huruf sebelumnya berharakat,
seperti <§‘§1 43 dan yang menyerupainya seperti ¢4, ulama qurra” berbeda pendapat pada huruf
ha damir yang bersambung dengan ya atau wau, jika sebelum huruf ha damir tersebut berharaat
sukun, jadi tidak pantas berharakat sukun.

(u—mﬂ 33 Ditulis dengan ya, maka dalam seluruh mushaf tertulis dalam bentuk seperti
itu, dan jika ada tulisan dalam Al-Qur’an yang semisal dengannya (dzawatul ya) maka ditulis
seperti itu, contohnya: gwfgm} dan e dan begitu juga kata €532 {35413, dan yang
semisalnya, kecuali yang berasal dari tiga huruf, dan tujuh huruf yang terpisah, maka di dalam

mushaf-mushaf disepakati penulisan rasmnya dengan alif. Maka asal yang sudah disepakati
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yaitu apabila apa-apa yang terletak sebelum huruf ya adalah ya lainnya, contohnya:¢%)}, atau
semisalnya, maka dimakruhkan berkumpulnya dua ya dalam bentuk tersebut.

Dan beberapa mushaf berbeda penulisan pada enam kata yang terakhir, di sebagian
mushaf ditulis dengan alif sebagaimana tertulis, dan di sebagian mushaf ditulis tanpa alif:
(LA, (L%, (shdas), €513, dan keduanya baik, dan aku tidak melarang untuk menetapkan
huruf alif, baik Aazf ataupun isbat.

Adapun pada firman Allah Azza wajalla {3 jika ia berbentuk isim, seperti 32 235)
{33 iU, dan semisalnya dengan lafaz itu dan firman Allah pada surah Al-Anfal (& (s (2355)
¢4 o=, maka seluruhnya tertulis dengan ya yang dibaca imalah. Dan ini sesuai dengan
kesepakatan syaikhan rasm baik itu isim ataupun fi’il sebagaimana yang terlihat dalam contoh
yang ditulis oleh syaikhan, dan ini mazhab ahlul magsahif. Sedangkan mazhab ahlul nahwu
mengatakan bahwa tidak ditulis dengan ya kecuali isim ‘alam, maka kedua mazhab sepakat
dalam penulisan isim dan berbeda pendapat dalam penullisan fi’il.

Adapun pada firman Allah¢x&hi), sebagaimana terlihat, maka tidak ditulis dengan
huruf ya atau alif jika terletak setelah huruf ya yang berharakat. Dan di beberapa mushaf
berbeda pendapat dalam penetapan alif yang terletak di antara ta dan ya yang berharakat. Di
sebagian mushaf ditulis, dan sebagian lainnya dibuang.

Kemudian Allah berfirman:

€77 G50 2 Ly 6 slall ()35 (il ()33 (3300) mereka menulis Kata €63k dengan
huruf wau setelah ya, bentuk dari hamzah sukun, dan begitu juga untuk semua yang semisal
dengannya.

Dan ditulis @},}u\} dengan wau, tempatnya alif yang terdapat dalam lafaz, dan asalnya
(355=) pada wazan () dengan fatahnya fa, alif, dan lam. Dan terlihat pada firman Allah
@3533 25 0a Gislia agile ﬂﬁ} ini pada bacaan umumnya. Dan begitu juga dengan tulisan
Gsally, 6831 €550, sepakat pada seluruh Al-Qur-an, tidak ada perbedaan pendapat.

Dan yang semisal dengannya, {3 5211} pada surah Al-An’am dan Al-Kahfi [dan asal kata
alif dan wau adalah (s> 1), ditulis seperti itu yaitu pada bacaan Imam Ibnu ‘Amir Asy-
Syami], maka jika tiga contoh awal {“a}lial\ , 35830 dan &5l diigafahkan kepada damir
(pengganti orang), maka berubah menjadi ¢&iSliag( 30a), (S8 ) (LS )), (Hus)(<ls), maka
tidak ditulis dengan wau. Dan terdapat perbedaan penulisan dalam beberapa mushaf yaitu pada
penetapan alif dan membuangnya.

Dan kata {43} ditulis bersambung pada seluruh Al-Qur’an, kecuali pada surah An-

Nisa’, Ar-Ram, dan Al-Munéfiqiin, dan kata ¢x=35) dengan membuang alif yang ia adalah
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damir jama’ al-mutakallimin yang terdapat dalam lafaz tersebut, antara nun dan ha, dari yang
menyerupai dengan kalimat ini, yaitu ée«-m\} ¢35 33, dan lain-lain yang serupa dengannya.

Kemudian Allah berfirman:

€0 3alial zh S 5235 G %b e i € G385 s 5585 TAE B 03 Loy ) O3 Ly (o3t (i)

Adalah permulaan ayat ke lima surah Al-Bagarah menurut ahlu Kuffah, karena mereka
menghitung € &} adalah ayat, dan sisanya tidak menghitungnya.

Dan ayat ini ééﬂ s ditulis dengan wau antara huruf alif yang berbentuk hamzah
berharakat damah, dan huruf lam tidak dengan alif di dalamnya, dan begitu juga antara ya yang
berbentuk hamzah yang berharakat kasrah, seperti yang terdapat pada kalimat {%\U}, {}’S;Uj},
disepakati pada seluruh mushaf tidak ada yang berselisih. Dan juga penambahan huruf wau
pada firman Allah (‘JU}, {51, sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur’an.

Dan kata ¢} ditulis dengan huruf ya jika hanya satu kalimat, berbeda dengan kalimat
¢ o= 8 Se ) yang terdapat pada surah Al-Qasas, yang mana merupakan fi’il Sl 3] Sl 3)
¢ G=x yang terdapat pada surah Al-Mu’miniin, yaitu sepakat ditulis dengan alif karena adalah
dzawatul ya. Dan begitu juga dengan ¢.Y) juga ditulis dengan ya, berbeda dengan ¢¥ yang
mana lam nya bertasydid.

Kemudian Allah berfirman:

€7 O3t 2 53 2141 55008 aglle 215 1528 Gl )

Adalah permulaan ayat ke 5 surah Al-Bagarah menurut ahlu Madani, Makki, Basrah,
dan Syam. Dan dalam penulisannya adalah isbat alif setelah wau pada kata ¢33, dan isbat
juga pada Kata ¢34%), ¢\sle 3, ¢134215), dan lain-lain, begitu juga kalimat {2l 1583 31, dan
apapun yang semisalnya dari wau jama’, wau asli, yang merupakan fi’il, sebagaimana terlihat.
Dan sama juga halnya fi’il yang mana huruf wau di dalamnya terdapat lam pada tempat nasab,
atau rafa’, untuk kejadian wau pada jama’. Dan begitu juga penetapan alif setelah wau yang
merupakan alamat rafa’, seperti pada firman Allah: ¢y ) S ;\}, dan apapun yang semisal
dengannya di manapun ditemukan.

Dan begitu juga pengisbatan alif setelah wau yang merupakan alamat rafa’, terkumpul
pada firman Allah: ¢ 54 153, dan begitu juga penetapan alif setelah wau pada firman Allah:
¢ \ﬁL}, ) Uﬂjﬂ}, dan yang semisal dengannya dari bentuk isim dari setiap jama’ mudzakar
salim yang dihapus nun nya yang disepakati pada mushaf-mushaf.

Para sahabat Radiyallahuanhum mengecualikan dari bab ini 3 dasar yang berlaku pada
7 tempat yang berbeda, maka mereka menghapus huruf alif yang terletak setelah huruf wau.
Hal ini selaras dengan kesepakatan yang ada pada mushaf-mushaf Al-Qur’an dan tidak ada

perbedaan di dalamnya. Maka 3 dasar yang berlaku ini yaitu: kata ¢ s¢<z) jumlahnya ada 9
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tempat, {53 jumlahnya ada tiga tempat, di manapun ditemukan, dan yang ketiga dalam
bentuk isim mufrad yang diigafahkan (dalam bentuk mudaf dan mugdaf ilaihi) seperti firman
Allah Ta’ala: {Jiadl 55 jumlahnya ada 6 tempat, dan apa-apa yang semisalnya, sebagaimana
yang ada pada mushaf dan yang demikian itu ada lebih dari 20 tempat yang ada di dalam Al-

Qur an.

Karakteristik dan Penerapan Enam Kaidah Rasm Usmani yang Terdapat dalam Kitab
Mukhtasar At-Tabyin Lihija’i At-Tanzil yang Diaplikasikan pada QS. Al-Bagarah pada
Juz1l
1. Membuang Huruf (i3 Al &)
a. Membuang Alif
Yang pertama terjadi pada jama’ mudzakar salim dan yang semisalnya. Dan membuang
alif pada jama’ mudzakar salim ada beberapa syarat, yaitu lafaz tersebut terulang dalam Al-

Qur’an minimal dua kali dan setelah alif tidak terdapat hamzah atau tasydid.

Tabel 1
No Abu Dawuad Ad-Dani Keterangan
1. | oA SESES Sepakat keduanya
2. Ose 23 Sepakat keduanya
3. uusﬁ\ Sepakat keduanya
4. Sepakat keduanya
5. Sepakat keduanya

Syaikhan sepakat membuang alif padé lafaz-lafaz di atas, karena lafaz tersebut terulang
dalam Al-Qur’an lebih dari dua kali dan setelah alif tidak terdapat hamzah atau tasydid.

Yang kedua terjadi pada jama’ mu’annas salim dan yang semisalnya. Dan membuang
alif pada jama’ mu’annas salim ada beberapa syarat, yaitu mempunyai satu alif dan lafaz
tersebut banyak terulang dalam Al-Qur’an, serta yang mempunyai dua alif dan lafaz tersebut

banyak terulang dalam Al-Qur’an setelah alif yang pertama bukan tasydid atau hamzah.

Tabel 2

No | Abu Dawud Ad-Dani Keterangan
1. Eually Sually Sepakat keduanya
2. <l < adll Sepakat keduanya
3. ¢l ¢l Sepakat keduanya
4. Caily caiy Sepakat keduanya
5. ¢ yald) Syl Sepakat keduanya
6. |l a] Sepakat keduanya
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Syaikhan sepakat membuang alif pada lafaz-lafaz di atas, karena lafaz tersebut
mempunyai satu alif dan banyak terulang dalam Al-Qur’an, serta mempunyai dua alif dan
banyak terulang dalam Al-Qur’an, dan setelah alif yang pertama bukan tasydid atau hamzah.
b. Membuang Ya

Membuang ya ada beberapa bentuk, pertama, membuang ya mufradah zaidah. Yang
dimaksudkan dengan ya mufradah zaidah adalah ya yang menunjukkan arti mutakallim dan
mudmar (tersimpan/tertulis). Seluruh perawi rasm sepakat bahwa ya mufradah zaidah ini
dibuang atau tidak tertulis. Ya yang dibuang terdapat pada 64 lafaz. Disamping itu ya ini
dibuang pada seluruh Al-Qur’an, pada ketentuan tertentu, kecuali tiga lafaz saja. Kedua, ya
ganda. Ya ganda yang berada di tengah kalimat, dan salah satunya bukan menjadi tempat
hamzah, para perawi rasm sepakat, membuang salah satu ya, Ya ganda yang berada di tengah
kalimat, dan salah satunya menjadi tempat hamzah, para perawi rasm sepakat, membuang salah
satu ya, dan Ya ganda yang berada di akhir, ya yang keduanya disukunkan, kesepakatan perawi

rasm: merajihkan membuang ya akhir.

Tabel 3
No | AbdDawdd | Ad-Dani Keterangan
1. O3 O3 Sepakat keduanya
2, PR BEH Sepakat keduanya
3. Sl Sl Sepakat keduanya
4, Csn Siuld Ab{ Dawid
' ' membuang alif, Ad-
Dani menetapkan
alif.
5. (i i Sepakat keduanya
6. Eidls ATE | &5 ATU | Sepakat keduanya

Abl Dawid dan Ad-Déani sepakat membuang ya pada lafaz-lafaz di atas, kecuali pada
lafaz um terjadi perbedaan pendapat, Abd Dawid membuang alif sedangkan Ad-Dani
menetapkan alif.

2. Tambahan Huruf (<3l 335 3)
a. Bagian Pertama Tambahan Alif (<it¥) 5353)

Terbagi ke dalam dua bagian, yaitu pertama, ziyadah alif sesudah wau jama’ atau yang
menyerupainya. Maka para perawi Rasm Usmani diberi tambahan alif secara sepakat, sesudah
wau jama’ dalam setiap fi’il yang terletak di akhir kalimah. Kedua, tambahan alif sesudah wau
mufrad. Maka seluruh ulama perawi rasm Mushaf Usmani secara sepakat memberi tambahan

alif, yaitu setiap sesudah wau fi’il mufrad yang terletak di akhir kalimat.
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Tabel 4
No | Abd Dawdd |  Ad-Déani Keterangan
1. 1388 1358 Sepakat keduanya
2. | 555 ) 5 Sepakat keduanya
3. 131a 518 Sepakat keduanya
4, | 5a | 5 Sepakat keduanya
5. a1l a1l Sepakat keduanya
6. pei) I 5ala peis I 5ala Sepakat keduanya
7. AU slays [ 4800 15y | Sepakat keduanya
8. ) 5L ) 5L Sepakat keduanya

b. Bagian Ketiga Tambahan Wau ()30 535 )
Ziyadah wau secara sepakat, para ulama perawi Rasm Usmani sepakat bahwa pada

beberapa kalimat berikut ada ziyadah wau:

Tabel 5
No | Abl Dawad Ad-Dani Keterangan
1 [l a6 [ A6 | Sepakat keduanya
2. | <d¥ i EENIRR Sepakat keduanya
3. |l ERR Sepakat keduanya

3. Hamzah (5 3x&)
a. Kaidah Pertama, Penulisan Hamzah yang Terletak di Awal Kalimat

Para ulama perawi Rasm Usmani sepakat bahwa hamzah yang terletak di awal kalimat
ditulis dengan bentuk alif, dan diberlakukan pada jika sebelum hamzah berupa salah satu dari
10 huruf tambahan, misal tambahan hamzah, yaitu: PSS pada surah Al-Bagarah. Semua
huruf tambahan tidak boleh menjadi penghalang bagi hamzah untuk tetap dianggap berstatus
sebagai awal kalimat. Namun apabila huruf tambahan tersebut menjadi penghalang, misalnya
& pada surah Al-Anfal [8]:66 hamzah tidak ditulis dengan bentuk alif (&Y.

Tabel 6
No | Abd Dawdd | Ad-Dani Keterangan
1. | a0l a5 )3l Sepakat keduanya
2. | d f Sepakat keduanya
3. | i ALl Sepakat keduanya
4. | Adally el Sepakat keduanya
5. [V Vi Sepakat keduanya
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b. Kaidah Kedua, Penulisan Hamzah Hidup yang Terletak Sesudah Huruf Mati Selain
Alif yang Berada di Tengah Kalimat

Para ulama perawi Rasm Usmani bahwa hamzah hidup yang terletak sesudah huruf
mati selain alif, yang berada di tengah kalimat, ditulis tanpa bentuk. Kaidah ini di berlakukan
baik pada hamzah yang berada di tengah maupun di akhir kalimat. Kaidah kedua ini meliputi
hal-hal berikut: hamzah berbaris fatah di tengah kalimat, terletak sesudah huruf mati, hamzah
berbaris fatah di akhir kalimat terletak sesudah huruf mati, hamzah berbaris kasrah di akhir
kalimat terletak sesudah huruf mati, dan hamzah berbaris damah di akhir kalimat terletak

sesudah huruf mati.

Tabel 7

No | Abd Dawdd Ad-Dani Keterangan

1. sy Sl sty Sepakat keduanya
2. | Ggiesu gl | 5 Sepakat keduanya
3. (G (G Sepakat keduanya
4, | ki Anld Sepakat keduanya
5. AES AEY Sepakat keduanya
6. ¢ g & g Sepakat keduanya
7. ¢ yall ¢ all Sepakat keduanya
8. | <l i glaldl) (e Sepakat keduanya
9. |5l ¢ sl Sepakat keduanya
10. | ¢35 ¢ 3 Sepakat keduanya
11. | 28 tda Sepakat keduanya
12. | s E o Sepakat keduanya
13. | &l dled Sepakat keduanya

c. Kaidah Ketiga, Penulisan Hamzah Hidup di Tengah Kalimat yang Terletak Sesudah
Alif yang Berada di Tengah Kalimat

Para ulama perawi Rasm Usmani sepakat bahwa hamzah di tengah kalimat yang
terletak sesudah alif yang juga berada di tengah kalimat, ditulis sesuai huruf yang sejenis
dengan harakatnya, yaitu: Apabila hamzah berharakat fatah, ditulis dengan bentuk alif, apabila
hamzah berharakat kasrah, ditulis dengan bentuk ya, dan apabila hamzah berharakat damah,

ditulis dengan bentuk wau.

Tabel 8
No | AbdDawad | Ad-Dani Keterangan
1, Sela Sela Sepakat keduanya
2. A A Sepakat keduanya
3. Kjled Kjled Sepakat keduanya
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d. Kaidah Keempat, Penulisan Hamzah di Akhir Kalimat Yang Beri’rab Rafa’ dan
Sebelumnya Allif

Seluruh ulama Rasm Usmani secara sepakat meriwayatkan bahwa rasm hamzah di
akhir kalimat yang beri’rab rafa’ atau nasab atau jar dan sebelumnya alif, maka ditulis tanpa
bentuk.

Tabel 9
No | Abd Dawdd | Ad-Dani Keterangan
1. &) 3 Ak Sepakat keduanya
2. el e Sepakat keduanya
3. ) ) Sepakat keduanya
4. APV 2l sl g Sepakat keduanya
5. A A Sepakat keduanya

e. Kaidah Kelima, Penulisan Hamzah Mati di Tengah atau di Akhir Kalimat yang
Terletak Sesudah Huruf Hidup

Para ulama perawi Rasm Usmani sepakat bahwa hamzah mati di tengah atau di akhir
kalimat yang terletak sesudah huruf hidup ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf
sebelumnya, dengan demikian apabila harakat sebelum huruf hamzah damah, maka hamzah
ditulis dengan bentuk wau, dan apabila harakat sebelum huruf hamzah fatah, maka hamzah
ditulis dengan bentuk alif, Asy-Syaikhan (Abla Dawidd dan AbG ‘Amr Ad-Dani) hamzahnya
ditulis tanpa bentuk.

Tabel 10
No | Abd Dawdd | Ad-Dani Keterangan
1. ey ey Sepakat keduanya
2. 255 5 255 5 Sepakat keduanya

f. Kaidah Keenam, Penulisan Hamzah Hidup di Akhir Kalimat yang Terletak Sesudah
Huruf Hidup

Para ulama perawi Rasm Usmani sepakat bahwa rasm hamzah di akhir kalimat yang
terletak sesudah huruf hidup ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya, maka
apabila hamzah berbaris fatah terletak sesudah huruf yang berharakat fatah, maka hamzah
ditulis dengan bentuk alif, misalnya: 1,
g. Kaidah Ketujuh, Penulisan Hamzah Hidup di Tengah Kalimat yang Terletak Sesudah
Huruf Hidup

Terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: pertama, Hamzah berbaris fatah terletak

sesudah huruf yang berharakat fatah rasm hamzahnya ditulis sesuai huruf yang sejenis dengan
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harakatnya yaitu berbentuk alif. Kedua, Hamzah berbaris fatah terletak sesudah huruf yang
berharakat kasrah, rasm hamzahnya ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya
yaitu huruf ya. Ketiga, Hamzah berbaris kasrah terletak sesudah huruf yang berharakat kasrah,
rasm hamzahnya ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya yaitu bentuk ya.
Keempat, Hamzah berbaris damah terletak sesudah huruf yang berharakat kasrah, rasm
hamzahnya ditulis dengan huruf yang sesuai harakat huruf sebelumnya yaitu berbentuk ya dan

Hamzah ditulis dengan huruf yang sejenis dengan harakatnya yaitu berbentuk wau.

Tabel 11
No | AbdDawad | Ad-Dani Keterangan
1. J J Sepakat keduanya
2. anla anla Sepakat keduanya
3. e e Sepakat keduanya
4. R T RYF Sepakat keduanya
5. SN S Sepakat keduanya
6. ae {5 i ae {5 i Sepakat keduanya
7. (3 (3 Sepakat keduanya
8. 038 i 0358 Stk Sepakat keduanya

h. Kaidah Kedelapan, Membuang Bentuk Rasm Hamzah Disebabkan Berkumpulnya
Dua Bentuk Rasm yang Sama

Para ulama Rasm Usmani meriwayatkan dari Mushaf Usmani bahwa rasm hamzah
ditulis tanpa bentuk, ketika terjadi berkumpulnya dua bentuk rasm yang sama di dalam satu
kalimat atau bertemu langsung tanpa ada pemisah. Di dalam Mushaf Usmani penulisan
bertemunya dua huruf yang samam yakni alif bertemu alif, wau bertemu wau, ya bertemu ya,

salah satunya selalu dibuang (kecuali tempat-tempat tertentu). Oleh karena itu, maka rasm

hamzah ada kalanya ditulis dengan bentuk alif/waul/ya.

Tabel 12
No | Abd Dawdd | Ad-Dani Keterangan
1. R W Sepakat keduanya
2. 038 ik 056 i Sepakat keduanya
3. L)) L)) Sepakat keduanya
4, 2l 253l Sepakat keduanya
5. RO RO Sepakat keduanya
6. sz iz Sepakat keduanya
7. 038 ik O 3% ik Sepakat keduanya
8. S S Sepakat keduanya
9. ) sialz | sialz Sepakat keduanya
10. <ole <ole Sepakat keduanya
11, | 4 e Sepakat keduanya
12. | & &l Sepakat keduanya
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4. Penggantian Huruf (3I))
a. Penulisan Alif yang Berasal dari Ya

Para perawi rasm sepakat, jika diketahui alifnya berasal dari ya, maka alifnya ditulis
dengan ya,pada isim, fi’il, di tengah kalimat atau di ujung. Dan ya ditulis dengan alif
dikarenakan akan terjadi ya ganda, ya ini berlaku, ketika: alifnya terletak sesudah ya, dan
alifnya terletak sebelum ya. Ada juga alif yang tetap ditulis dengan ya walau akan terjadi ya
ganda, namun diperselisihkan oleh perawi (ikhtilaf). Menurut Abii Dawiid boleh menetapkan

atau membuang alif.

Tabel 13
No | Abd Dawad |  Ad-Dani Keterangan
1. | @ o Sepakat keduanya
2. | b sxb Sepakat keduanya
3. | ) Sepakat keduanya
4, | (il Sepakat keduanya
5. | il AR Sepakat keduanya
6. | sl Sepakat keduanya
7. |2 A Sepakat keduanya
8. | e e Sepakat keduanya
9 50 s sh Sepakat keduanya
10. | &~ s Sepakat keduanya
11, [T SN Sepakat keduanya
12, [*aesl “2aLal Abl Daw(d
membuang alif, Ad-
Dani menetapkan
alif.
13. | ' 1% Sepakat keduanya
14, | &ab FSEH Ab( Daw(d
membuang alif, Ad-
Dani menetapkan
alif.

Abl Dawdd dan Ad-Dani sepakat dalam penulisan alif yang berasal dari ya, namun
terjadi perbedaan pendapat dalam penulisan kata~aGal dan K2l Ab( Dawid membuang alif,
sedangkan Ad-Dani menetapkan alif.

b. Penulisan Alif yang Tidak Diketahui Asalnya
Alif ditulis dengan ya, dan tidak diketahui asalnya ada beberapa lafaz, yaitu sebagian

berbentuk kalimah isim dan sebagian berbentuk kalimah huruf.
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Tabel 14
No | Abd Dawad |  Ad-Dani Keterangan
1. | Ahs A Sepakat keduanya
2. |4 A s |4 hal s | Sepakat keduanya
3. |Js ENNES ~= | Sepakat keduanya
J sl Jsul
4, | aguhis I agiukni Sepakat keduanya
5. | ds s» | s 3 e | Sepakat keduanya
45 45
6. |8 Ga b & (a L Sepakat keduanya

c. Penulisan Alif yang Berasal dari Wau

Disepakati oleh penulis mushaf (Zaid bin Sabit dan kawan-kawan) bahwa setiap isim

atau fi’il dari tiga huruf yang alifnya berasal dari wau, rasmnya harus ditulis dengan alif karena

bacaannya tidak boleh diimalahkan, seperti:

Tabel 15
No | Abl Dawad Ad-Dani Keterangan
1. | &l al) Sepakat keduanya
2. | )s |52 Sepakat keduanya
3. |&pal 5 all Sepakat keduanya
4, |skal 8 slall Sepakat keduanya
5. |83 S Sepakat keduanya
6. | saillssdia Al sl Sepakat keduanya
7. [3sale sas e Sepakat keduanya
8. | 55 ssdall aal [ S5 550all 281 [ Sepakat keduanya
8850 55850
9. | Sy i | S5 e | Sepakat keduanya
10. |9 (e Lo G Sepakat keduanya

5. Pemisahan dan Penyambungan (33l s Jiadll)

a. Pemisahan (i)

Kata-kata yang ditulis secara terpisah dalam Al-Qur’an menurut kaidah Rasm Usmani,
seluruhnya berjumlah 17 macam kata, 4 di antaranya yaitu:
1) Penulisan Kata % ¢
Kata ¢» yang ditulis terpisah dengan s terdapat pada tiga tempat, satu tempat disepakati
dan dua tempat terdapat ikhtilaf.
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Tabel 16
No | Abd Dawadd | Ad-Dani Keterangan
1. &L G Geb | &L L Gad | Sepakat keduanya
e’s:u:i e’s:u:i
2. G e eSl da |G e eSl Ja | Sepakat keduanya
esm\g_,sx‘ esm\g_,sx‘
3. G e Iy [ G G 155 | Sepakat keduanya
aﬂu) aﬂu)
4., 2855 Ly | a5, s | Sepakat keduanya

Ab( Daw(d dan Ad-Danf sepakat dalam penulisan & ¢, baik yang bersambung
ataupun terpisah.
2) Penulisan Kata & &)
Kata &) yang ditulis terpisah dengan a (al &), seperti contoh di bawah ini:

Tabel 17
No | Abd Dawid Ad-Dani Keterangan
1. & A Ga|us d 4s | Sepakat keduanya
olas olas
2. esx\’ R TE eﬂ" 4 a1 6 | Sepakat keduanya
[PASH PASH

Abl Dawid dan Ad-Dani sepakat dalam penulisan elu\ baik yang bersambung
ataupun terpisah.
3) Penulisan Kata & J%
Kata 8 yang ditulis terpisah dengan & (& (X) terdapat pada 5 tempat, satu

disepakati dan empat tempat terdapat ikhtilaf.

Tabel 18
No | AbdDawad | Ad-Dani Keterangan
1. L 8 Ga &35 5 | W 8 (s 18315 5 | Sepakat keduanya
2. |V Ish 38| i) W IS | Sepakat keduanya
) Al
3. GaaLX [dauk Ab( Dawdd terpisah,
Ad-Dani
bersambung.
4. s all WK | g il WK | Sepakat keduanya
5, al clla WK | A&l WK | Sepakat keduanya
6. Rels WK | oSl WG | Sepakat keduanya
Jsh) Jsh)
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Ab( Dawid dan Ad-Danf sepakat dalam penulisan & (&, baik yang bersambung
ataupun terpisah, kecuali pada ayat i sa WK Abo Dawad terpisah, Ad-Dani

bersambung.

4) Penulisan Kata &

Kata 2 yang ditulis terpisah dengan » (% #) terdapat pada 11 tempat. 8 tempat

disepakati, dan 3 tempat lainnya ikhtilaf.

Tabel 19
No | Abd Dawdd | Ad-Dani Keterangan
1. @ OB L B S Ok L | Sepakat keduanya
ug_..m\ ug_ms.i\
2. o A5kl (T o S5 (<15 | Sepakat keduanya
& i
3. L J;\ V&L s a;\ Y (& | Sepakat keduanya
AR AN
4. L8 aSsil e 8 aS5hl | Sepakat keduanya
& &
5. \Ju@eimu; Yu@e&w; Sepakat keduanya
O Hsalad -
6. Lo Kal |k 4 a8l | Sepakat keduanya
4 il 4z Zilad|
7. Lo 881850 ba | La 821855 Gs | Sepakat keduanya
K5, B85
8. u@a@-maia e 8 a¢tn a555 | Sepakat keduanya
438 24 409 A
9. L A dile Gn | Wb dhle G | Sepakat keduanya
PEYINS PRI
10. L & a5 L 4 25| Sepakat keduanya
adnall )| agiadll &)
11. L u,sy\ L & R0 | Sepakat keduanya
12. eh\mémﬂ ainal L oS8l | Sepakat keduanya
ake e abe Gl
13. aS-\lc C‘-“ % | &ile ~Us Y6 | Sepakat keduanya

Ab( Dawad dan Ad-Dani sepakat dalam penulisan W 4, baik yang bersambung
ataupun terpisah.
b. Penyambungan (a3l
Kata-kata yang ditulis bersambung, seluruhnya berjumlah 17 kata, baik yang disepakati
maupun yang diperselisihkan. Selain dari yang 17 kata tersebut ahli rasm sepakat ditulis
terpisah (maqtu’). Dua di antaranya yaitu:

1) Penulisan Kata &
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antaranya disepakati dan tiga lagi diperselisihkan.

Tabel 20
No | Abl Dawad Ad-Dani Keterangan
1. S 1503 LWl |28 105 il | Sepakat keduanya
PIEES eSS
2. Y Aas Wi [ Y 4550 Wil | Sepakat keduanya
3. IS8 Wl 68 L o) | Ab Dawdd
Cosall K& N | &sall &% | bersambung, Ad-
Dani terpisah.
4. ) sl 158 Wil [ 1,00 )68 Wl | Sepakat keduanya
5. L oGl sl 8| L Gl ad 38| Sepakat keduanya
033-333}3'3’5 033-333}3'3’5

Ab( Dawid dan Ad-Dant sepakat dalam penulisan Wi, baik yang bersambung
ataupun terpisah, kecuali pada ayat & sall &8 )41 55 & L &3 Abl Dawiid bersambung, Ad-
Dani terpisah.

2) Penulisan Kata Wl

Penulisan kata iy yang ditulis bersambung terdapat pada tiga tempat, satu di

antaranya disepakati, dan dua lagi diperselisihkan.

Tabel 20
No | Ab0 Dawad Ad-Dani Keterangan
1. 4558 Ly | 45088 Wy | Sepakat keduanya
08 - ’-Ei 03 - ’-Ei
2. Loy Widy B8 | &0l Wiy 08 | Sepakat keduanya
3. Wy OB | iy 8 | Sepakat keduanya
(-.}9 ‘"f: R 3 (-.}e ‘"f: /‘n"s 3
S G2z
4. | 41508k ol | 41558k Gads | Sepakat keduanya
5 - ‘~’.i 5 - ‘-’.i

Abd Dawld dan Ad-Dani sepakat dalam penulisan Wiy, baik yang bersambung

ataupun terpisah.
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Berikut beberapa mushaf yang menggunakan riwayat Abti Dawiid Sulaiman bin Najah:
1. Mushaf Riwayat Hafs ‘an ‘Asim
Mushaf ini adalah riwayat Hafs ‘an ‘Asim, dan menggunakan kaidah Rasm
Usmani Abi Dawiid Sulaiman bin Najah. Mushaf ini dikirim oleh Khalifah Usman bin
‘Affan ke Negara Makkah, Basrah, Kuffah, Syam dan Madinah.
' : | £ M

YYVETITNY

Gambar 1

2. Mushaf Riwayat Syu’bah ‘an ‘Asim
Mushaf ini adalah riwayat Syu’bah ‘an ‘Asim, dan menggunakan kaidah Rasm
Usmani Abt Dawtid Sulaiman bin Najah. Mushaf ini dikirim oleh Khalifah Usman bin

‘Affan ke Negara Makkah, Basrah, Kuffah, Syam dan Madinah. Negara Makkah,
Basrah, Kuffah, Syam dan Madinah.

Gambar 2

3. Mushaf Riwayat Qalun ‘an Nafi’

Mushaf ini adalah riwayat Qalun ‘an Nafi’, dan menggunakan kaidah Rasm
Usmani Abt Dawiid Sulaiman bin Najah. Mushaf ini dikirim oleh Khalifah Usman bin
‘Affan ke Negara Makkah, Basrah, Kuffah, Syam dan Madinah.
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Gambar 3
4. Mushaf Riwayat Warsy ‘an Nafi’

Mushaf ini adalah riwayat Warsy ‘an Nafi’, , dan menggunakan kaidah Rasm

Usmani Abt Dawtd Sulaiman bin Najah. Mushaf ini dikirim oleh Khalifah Usman bin

‘Affan ke Negara Makkah, Basrah, Kuffah, Syam dan Madinah.

Gambar 4
5. Mushaf Riwayat Ad-Diiri ‘an Abi ‘Amr

Mushaf ini adalah riwayat Warsy ‘an Nafi’, , dan menggunakan kaidah Rasm

Usmani Abt Dawiad Sulaiman bin Najah. Mushaf ini dikirim oleh Khalifah Usman bin

‘Affan ke Negara Makkah, Basrah, Kuffah, Syam dan Madinah.

Gambar 5
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4. PENUTUP
Kesimpulan

Sumbangsih Imam Abld Dawdd Sulaiman bin Najah dalam penyusunan dan
pengembangan kaidah Rasm Usmani adalah Imam Abl Dawdd berpegang teguh kepada
mushaf ahli Madinah dan para perawinya, Ab( Daw(d langsung menjelaskan kaidah rasmnya
terkadang tanpa menyebutkan perawinya, Abl Dawdd juga menjelaskan dengan penjelasan
lebih luas dan panjang lebar mencakup ilmu rasm, ilmu yang berhubungan Gdengan Al-Qur an
seperti: perhitungan ayat, al-Makki, al-Madani, ilmu nahwu dan sarfnya, ilmu qiraat, dan lain-
lain. Ab( Dawdd juga memelihara makna yang ditafsirkan, memelihara giraah, menilai baik
keduanya jika ada dua perkara yang memiliki kualitas yang sama dalam periwayatan. Beliau
menjelaskan dengan rinci dengan menyebutkan ayat per ayat walaupun banyak terjadi
pengulangan. Kemudian menjelaskan kaidah rasmnya satu persatu per ayat dengan runtut, juga
menyebutkan ayat lain jika memiliki kaidah rasm yang sama dengan ayat yang sedang
dijelaskan.

Secara umum, kaidah Rasm Usmani ada enam bab, yaitu bab membuang huruf,
tambahan huruf, hamzah, penggantian huruf, pemisahan dan penyambungan, dan penulisan ha
ta’nis. Namun kaidah yang digunakan Ab( Dawdd Sulaimén bin Najah pada surah al-Bagarah
yang terdapat pada juz 1 hanya lima kaidah saja, yaitu bab membuang huruf, tambahan huruf,
hamzah, penggantian huruf, pemisahan dan penyambungan, bab penulisan ha ta’nis tidak

terdapat pada surah al-Bagarah yang terdapat pada juz 1.
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